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ABSTRAK

Diare masih menjadi masalah kesehatan pada kelompok remaja, yang salah satunya
dipengaruhi oleh praktik personal hygiene yang belum optimal di lingkungan sekolah.
Kesenjangan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku pencegahan diare meningkatkan risiko
penularan penyakit berbasis lingkungan, termasuk yang disebabkan oleh bakteri Escherichia
coli. Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas penyuluhan personal hygiene berbasis
quasi-experimental dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku pencegahan diare
pada siswa/i SMA YPI Delitua. Penelitian menggunakan desain One-Group Pre-test Post-test
terhadap 30 siswa dengan intervensi penyuluhan interaktif yang dilengkapi media visual, video,
diskusi, dan demonstrasi praktik personal hygiene. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
pengetahuan dan sikap hingga seluruh responden berada pada kategori baik setelah intervensi.
Perilaku pencegahan diare juga mengalami peningkatan signifikan, dari 46,7% menjadi 93,3%
kategori baik, dengan hasil uji bivariat menunjukkan perbedaan bermakna pada seluruh
variabel (p<0,05). Penyuluhan personal hygiene terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan perilaku pencegahan diare pada siswa SMA. Disarankan agar
penyuluhan personal hygiene diintegrasikan secara berkelanjutan dalam program Usaha
Kesehatan Sekolah (UKS) dengan dukungan sarana dan pemantauan rutin.

Kata Kunci: Diare, Escherichia coli, Efektivitas Intervensi, Personal Hygiene, Siswa SMA

ABSTRACT

Diarrhea remains a public health problem among adolescents, partly influenced by
suboptimal personal hygiene practices in the school environment.The gap between knowledge,
attitudes, and preventive behaviors increases the risk of environmentally based disease
transmission, including infections caused by Escherichia coli. This study aimed to analyze the
effectiveness of a quasi-experimental personal hygiene education program in improving
knowledge, attitudes, and diarrhea prevention behaviors among students of SMA YPI Delitua.
The study employed a one-group pre-test post-test design involving 30 students, with an
interactive educational intervention supported by visual media, videos, discussions, and
demonstrations of personal hygiene practices. The results showed an improvement in
knowledge and attitudes, with all respondents reaching the good category after the intervention.
Diarrhea prevention behaviors also increased significantly, from 46.7% to 93.3% in the good
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category, and bivariate analysis indicated statistically significant differences across all
variables (p < 0.05). Personal hygiene education was proven to be effective in improving
knowledge, attitudes, and diarrhea prevention behaviors among high school students. It is
recommended that personal hygiene education be sustainably integrated into the School Health
Program (UKS) with adequate facilities and regular monitoring.

Keywords: Diarrhea, Escherichia coli, Effectiveness Intervention, Personal Hygiene, High
School Students

PENDAHULUAN

Diare merupakan masalah kesehatan global yang signifikan dengan dampak serius
terhadap morbiditas dan mortalitas, terutama pada populasi anak dan remaja. Penelitian oleh
Herawati et al., melaporkan bahwa World Health Organization (WHO) memperkirakan diare
menyebabkan sekitar 1,4 juta kematian anak di bawah usia lima tahun setiap tahunnya,
terutama di daerah dengan akses terbatas terhadap sanitasi yang layak dan air bersih (Herawati
et al., 2023). Kondisi ini menunjukkan urgensi global untuk mengembangkan strategi
pencegahan yang efektif.

Diare didefinisikan sebagai kejadian buang air besar lembek sampai cair dengan
frekuensi 3 kali atau lebih dalam sehari, sering disertai gejala dehidrasi, demam, mual, muntah,
dan penurunan produksi urin. Anwar et al., menjelaskan bahwa penyakit ini dapat disebabkan
oleh berbagai faktor termasuk infeksi bakteri, virus, parasit, alergi makanan, intoleransi
makanan, atau efek samping obat-obatan, dengan gejala yang bervariasi dari ringan hingga
berat (Anwar et al., 2025).

Di Indonesia, diare merupakan penyakit endemis yang berpotensi menimbulkan
Kejadian Luar Biasa (KLB) dan masih menjadi penyumbang angka kematian yang signifikan.
Ningsih et al., mencatat bahwa penyakit diare merupakan penyakit utama pada bayi dan anak
di Indonesia, sementara Oktaviani et al., menyatakan bahwa diare termasuk dalam 10 besar
penyakit yang paling banyak diderita anak-anak dan dapat menyebabkan kematian jika tidak
ditangani dengan baik (Ningsih et al., 2024; Oktaviani et al., 2025).

Data nasional menunjukkan tren peningkatan kasus diare yang mengkhawatirkan.
Oktaviani et al., melaporkan bahwa Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023 mencatat
prevalensi diare sebesar 8,8% pada anak-anak, dengan cakupan pelayanan kesehatan yang
masih rendah yaitu hanya 31,7%. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
kebutuhan pelayanan kesehatan dengan aksesibilitas masyarakat (Oktaviani et al., 2025).
Kondisi lokal di berbagai daerah Indonesia juga menunjukkan variasi yang signifikan dalam
prevalensi diare. Labibah, 2025 melaporkan bahwa di Provinsi Jambi, jumlah kasus diare
meningkat dari 98.315 kasus pada tahun 2021 menjadi 100.259 kasus pada tahun 2023, dengan
Kota Jambi tercatat sebagai wilayah dengan kasus tertinggi (Labibah, 2025). Sementara itu,
Haenisa & Surury, mencatat bahwa Kota Tangerang Selatan menetapkan anak usia 5-14 tahun
sebagai urutan ketiga kasus diare terbanyak, dengan angka insiden 2,6% dan period prevalence
4,7% (Haenisa & Surury, 2022).

Personal hygiene memainkan peran krusial dalam pencegahan diare, terutama pada
populasi sekolah. Herawati et al., menekankan bahwa personal hygiene yang baik, termasuk
praktik mencuci tangan dengan benar, menjaga kebersihan badan, dan menghindari makanan
terkontaminasi, dapat memainkan peran penting dalam pencegahan diare (Herawati et al.,
2023). Penelitian oleh Fadmi, menambahkan bahwa personal hygiene merupakan faktor
penting dalam menentukan masalah kesehatan pada anak saat periode anak sekolah yang akan
berdampak pada kesehatan dan kualitas anak di kemudian hari (Fadmi, 2020).

Sekolah merupakan setting yang strategis untuk implementasi program pendidikan
kesehatan, khususnya personal hygiene. Penelitian Tira et al., menyatakan bahwa sekolah

67



Jurnal llmu Kesehatan Mandira Cendikia
Vol 4 No. 12 Desember 2025
https://iournal-mandiracendikia.com/ibmc

merupakan perpanjangan tangan keluarga dalam meletakkan dasar perilaku, termasuk perilaku
kesehatan pada anak, dengan Sekolah Dasar dan Menengah menjadi pintu masuk perbaikan
pengetahuan, sikap, dan perilaku hygiene perorangan di masyarakat. Anak sekolah berada
dalam taraf pertumbuhan dan perkembangan sehingga sangat peka untuk menerima perubahan
dan mudah untuk dibimbing, diarahkan, dan ditanamkan kebiasaan yang baik (Tira et al., 2020).

Efektivitas penyuluhan kesehatan dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap telah
terbukti dalam berbagai penelitian. Anwar et al., menunjukkan adanya perbedaan pengetahuan
dan sikap yang signifikan sebelum dan sesudah penyuluhan tentang penyakit diare (p-value =
0,007 dan 0,001) (Anwar et al., 2025). Penelitian oleh Fadmi, juga melaporkan peningkatan
rata-rata pengetahuan siswa dari 42,50 menjadi 65,16 setelah penyuluhan personal hygiene
dengan nilai p-value 0,000, menunjukkan efektivitas intervensi pendidikan kesehatan (Fadmi,
2020).

Pendekatan quasi-experimental merupakan desain penelitian yang tepat untuk
mengevaluasi efektivitas intervensi pendidikan kesehatan dalam setting sekolah, sejalan
dengan penelitian Anwar et al., menggunakan desain quasi eksperimen dengan model pretest-
posttest untuk menilai efektivitas penyuluhan, sementara penelitian Juliansyah et al.,
menerapkan metode kuantitatif dengan pendekatan Pre Eksperimen menggunakan One Group
Pre test dan Post test untuk mengukur perubahan pengetahuan dan sikap siswa (Anwar et al.,
2025; Juliansyah et al., 2019).

Berdasarkan kondisi global, nasional, dan lokal yang menunjukkan tingginya
prevalensi diare serta pentingnya personal hygiene dalam pencegahan, diperlukan penelitian
yang mengkaji efektivitas penyuluhan personal hygiene berbasis quasi-experimental dalam
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku pencegahan diare pada siswa SMA. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pencegahan diare
yang efektif di lingkungan sekolah, khususnya pada siswa SMA Yayasan Pendidikan Islam
(YPI) Delitua, sehingga dapat menurunkan angka kesakitan diare dan meningkatkan derajat
kesehatan siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-experimental
dan rancangan One-Group Pre-test Post-test. Desain ini dipilih untuk mengukur dampak
segera intervensi dalam situasi lapangan, yakni dengan membandingkan skor Pengetahuan,
Sikap, dan Perilaku (P-S-P) subjek sebelum dan sesudah intervensi. Penelitian lapangan
dilaksanakan pada 10 Mei 2025 di SMA Swasta YPI Delitua, Kabupaten Deli Serdang,
Sumatera Utara. Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling, melibatkan total 30
siswa/i dari Kelas 10 dan Kelas 11 yang menjadi responden dalam studi ini.

Intervensi yang menjadi variabel independen adalah Penyuluhan Personal Hygiene,
dilaksanakan selama total 108 menit. Intervensi menggunakan media presentasi PowerPoint
(PPT) yang dilengkapi pemutaran video dan sesi diskusi interaktif. Materi inti yang
disampaikan mencakup penjelasan mendalam tentang patogen E. coli, jalur penularan fekal-
oral, serta demonstrasi praktik Personal Hygiene yang esensial, seperti teknik mencuci tangan
yang benar, kebersihan kuku, dan penutupan makanan.

Variabel dependen yang diukur adalah P-S-P pencegahan diare. Pengukuran P-S-P
dilakukan menggunakan kuesioner terstruktur melalui Pre-test (sebelum intervensi) dan Post-
test (segera setelah penyuluhan). Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis
univariat untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi P-S-P. Untuk menguji efektivitas
intervensi, digunakan uji komparatif data berpasangan, dengan tingkat signifikansi statistik
ditetapkan pada p < 0.05 untuk membandingkan skor Pre-test dan Post-test.

68



- Jurnal llmu Kesehatan Mandira Cendikia
#l Vol 4 No. 12 Desember 2025
https://journal-mandiracendikia.com/ibmc

HASIL PENELITIAN

3.1. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Frekuensi (f)  Persentase
(%)
Kelas 10 10 33,3
11 20 66,7
Usia (Tahun) 16 16 53,3
17 10 33,3
18 2 6,7
19 2 6,7
Jenis Kelamin Laki-laki 19 63,3
Perempuan 11 36,7

Berdasarkan tabel karakteristik demografi responden, diketahui bahwa mayoritas
responden adalah siswa kelas 11 (66.7%) dan didominasi oleh kelompok usia 16 tahun (53.3%)
dengan mayoritas jenis kelamin laki-laki (63,3%).

3.2. Distribusi Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Sebelum Intervensi (Pre-test)

Variabel Kategori Frekuensi (f)  Persentase
(%)
Pengetahuan Kurang 11 36,7
Baik 19 63,3
Sikap Kurang 6 20,0
Baik 24 80,0
Perilaku Kurang 16 53,3
Baik 14 46,7

Berdasarkan tabel distribusi Pre-test, diketahui bahwa pengetahuan siswa mayoritas
Baik (63.3%) dan sikap siswa mayoritas Baik (80.0%). Namun, perilaku siswa masih kurang
optimal, dengan proporsi Kurang sebesar 53.3% dan Baik sebesar 46.7%, menunjukkan adanya
kesenjangan antara pengetahuan dan praktik.

3.3. Distribusi Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Setelah Intervensi (Post-test)

Variabel Kategori Frekuensi Persentase
(f) (%)
Pengetahuan Baik 30 100,0
Sikap Baik 30 100,0
Perilaku Kurang 2 6,7
Baik 28 93,3

Berdasarkan tabel distribusi Post-test, diketahui bahwa setelah penyuluhan,
Pengetahuan dan Sikap responden meningkat drastis hingga mencapai 100% pada kategori
Baik. Perilaku juga menunjukkan perbaikan signifikan, dengan 93.3% responden berada di
kategori Baik.
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3.4. Efektivitas Intervensi (Uji Bivariat)

No. Variabel Penelitian Mean Difference (Pre-Post) Std. Deviasi P-Value

1. Pengetahuan -0.367 0.490 0.000
2. Sikap -0.200 0.407 0.012
3. Perilaku -0.400 0.498 0.000

Berdasarkan tabel uji bivariat, diketahui bahwa nilai p-value untuk ketiga variabel
(Pengetahuan: p=0.000, Sikap: p=0.012, Perilaku: p=0.000) semuanya lebih kecil dari 0.05.
Hal ini menunjukkan bahwa intervensi penyuluhan efektif dalam meningkatkan pengetahuan,
sikap, dan perilaku responden secara statistik.

PEMBAHASAN

Perubahan Pengetahuan Siswa tentang Pencegahan Diare

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum intervensi, sebagian besar siswa telah
memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang pencegahan diare, meskipun lebih dari
sepertiga responden masih berada pada kategori pengetahuan kurang. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa informasi terkait diare dan personal hygiene telah diterima siswa
melalui berbagai sumber, baik formal maupun informal, namun belum merata dan belum
terinternalisasi secara optimal. Setelah diberikan penyuluhan personal hygiene berbasis quasi-
experimental, seluruh responden mencapai kategori pengetahuan baik. Temuan ini
menunjukkan bahwa penyuluhan yang terstruktur, kontekstual, dan interaktif mampu
menjembatani kesenjangan informasi yang sebelumnya masih terjadi. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Oktaviani et al. yang melaporkan bahwa 90% siswa mencapai tingkat pengetahuan
baik setelah diberikan pendidikan kesehatan. Temuan serupa juga ditunjukkan oleh penelitian
Wilaga et al. dan Rusneni & Erlina yang melaporkan peningkatan signifikan pada pengetahuan
dan perilaku kesehatan siswa setelah intervensi edukasi. Konsistensi hasil tersebut menegaskan
bahwa anak usia sekolah merupakan kelompok yang responsif terhadap intervensi pendidikan
kesehatan (Oktaviani et al., 2025; Wilaga et al., 2024; Rusneni & Erlina, 2024).

Di sisi lain, beberapa penelitian menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan setelah
penyuluhan tidak selalu mencapai kategori maksimal pada seluruh siswa. Fadmi menemukan
bahwa meskipun terjadi peningkatan skor pengetahuan, masih terdapat variasi pemahaman
antar siswa. Variasi tersebut dipengaruhi oleh perbedaan metode penyampaian, durasi
intervensi, serta tingkat keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran. Dalam penelitian
ini, penggunaan kombinasi media visual, video, dan diskusi interaktif diduga menjadi faktor
yang memperkuat pemahaman siswa secara lebih merata. Hal ini sejalan dengan penelitian
Agustina et al. yang menekankan bahwa variasi metode edukasi berperan penting dalam
meningkatkan efektivitas penyampaian pesan kesehatan. Secara teoritis, peningkatan
pengetahuan merupakan tahap awal dalam proses perubahan perilaku kesehatan, namun belum
cukup untuk menjamin terjadinya perubahan perilaku secara berkelanjutan. Oleh karena itu,
peningkatan pengetahuan perlu diikuti dengan penguatan sikap dan dukungan lingkungan
melalui edukasi kesehatan yang berkesinambungan di sekolah (Fadmi, 2020; Agustina et al.,
2023).

Perubahan Sikap Siswa terhadap Personal Hygiene

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap siswa terhadap pencegahan diare sudah
relatif baik sebelum intervensi dan meningkat hingga seluruh responden berada pada kategori
baik setelah penyuluhan. Kondisi ini menunjukkan bahwa penyuluhan tidak hanya berperan
dalam meningkatkan pengetahuan, tetapi juga memperkuat nilai dan keyakinan siswa
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mengenai pentingnya personal hygiene. Sikap positif tersebut mengindikasikan bahwa siswa
tidak hanya memahami informasi yang diberikan, tetapi juga menerima dan menyetujui praktik
pencegahan diare sebagai perilaku yang perlu diterapkan. Dalam penelitian ini, diskusi
interaktif memberi ruang bagi siswa untuk mengaitkan materi dengan pengalaman pribadi,
seperti kebiasaan jajan dan praktik cuci tangan di sekolah. Keterlibatan aktif ini memungkinkan
terjadinya internalisasi sikap karena siswa merefleksikan materi dalam konteks kehidupan
sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan penelitian Juliansyah et al. yang melaporkan adanya
perubahan sikap siswa secara signifikan setelah penyuluhan kesehatan, serta diperkuat oleh
Anwar et al. yang menunjukkan bahwa pemahaman risiko dan manfaat personal hygiene
berkontribusi pada pembentukan sikap positif (Juliansyah et al., 2019; Anwar et al., 2025).

Namun, perubahan sikap tidak selalu sejalan dengan peningkatan pengetahuan,
terutama ketika faktor lingkungan tidak mendukung. Menurut Putri et al., sikap dan perilaku
siswa sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial, termasuk pola asuh keluarga, suasana rumah,
hubungan di sekolah, dan interaksi di masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa sikap siswa
tidak terbentuk secara individual, melainkan melalui interaksi sosial yang kompleks. Temuan
Amaliana et al., juga menegaskan bahwa faktor internal, seperti pengalaman pribadi, dan faktor
eksternal, seperti lingkungan sosial dan teknologi, berperan bersama dalam pembentukan sikap.
Selain itu, Haqiqi et al., menyatakan bahwa sikap merupakan konstruksi kontekstual yang
bersifat dinamis dan dapat berubah apabila tidak diperkuat oleh lingkungan yang mendukung.
Oleh karena itu, tanpa dukungan lingkungan sekolah yang kondusif, sikap positif siswa
berpotensi bersifat sementara dan memerlukan pendekatan komprehensif untuk dipertahankan
(Putri et al., 2025; Amaliana et al., 2023; Haqiqi et al., 2025).

Perubahan Perilaku Pencegahan Diare

Aspek perilaku menunjukkan perubahan paling menonjol dalam penelitian ini. Sebelum
intervensi, mayoritas siswa masih berada pada kategori perilaku kurang, meskipun
pengetahuan dan sikap mereka relatif baik, yang menggambarkan adanya kesenjangan antara
apa yang diketahui dan diyakini siswa dengan praktik sehari-hari. Setelah penyuluhan, terjadi
peningkatan drastis perilaku baik hingga lebih dari 90 persen responden, yang menunjukkan
bahwa intervensi berhasil menjembatani kesenjangan tersebut. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Tira et al., yang menyatakan bahwa edukasi kesehatan yang disertai demonstrasi
praktik mampu meningkatkan perilaku higienis secara signifikan. Hasil serupa juga dilaporkan
oleh Oktaviani et al., yang menemukan bahwa pendekatan edukasi berbasis praktik mendorong
perubahan kebiasaan kebersihan siswa secara nyata. Dalam penelitian ini, demonstrasi cuci
tangan dan penjelasan jalur penularan fekal-oral memberikan pengalaman belajar yang konkret
sehingga siswa lebih terdorong untuk mengubah kebiasaan mereka (Tira et al., 2020; Oktaviani
et al., 2025).

Berbagai penelitian lain turut mengonfirmasi bahwa pendidikan kesehatan dengan
demonstrasi praktis efektif dalam meningkatkan perilaku kebersihan siswa. Suhartiningsih et
al., menemukan bahwa metode demonstrasi mencuci tangan meningkatkan pemahaman siswa,
dengan sebagian besar responden mencapai kategori pemahaman baik setelah intervensi.
Temuan serupa dilaporkan oleh Jannah & Zuhroh, yang menunjukkan bahwa metode
demonstrasi mampu mengubah seluruh anak prasekolah dari praktik mencuci tangan yang
buruk menjadi baik. Namun demikian, tidak semua penelitian melaporkan perubahan perilaku
yang cepat dan besar, karena pada beberapa konteks perubahan perilaku memerlukan waktu
serta penguatan berulang. Perbedaan ini dipengaruhi oleh faktor lingkungan, seperti
ketersediaan sarana air bersih, sabun, dan pengawasan di sekolah. Oleh karena itu, keberhasilan
perubahan perilaku dalam penelitian ini perlu dipahami dalam konteks dukungan lingkungan
sekolah yang memadai serta penguatan berkelanjutan agar perilaku higienis dapat
dipertahankan dalam jangka panjang (Suhartiningsih et al., 2023; Jannah & Zuhroh, 2022).
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Implikasi Kebijakan dan Program Kesehatan Sekolah

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa penyuluhan personal
hygiene efektif dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku pencegahan diare pada
siswa SMA. Temuan ini menunjukkan bahwa intervensi edukasi berbasis sekolah memiliki
potensi besar dalam mendukung pencegahan penyakit menular berbasis lingkungan. Sekolah
berperan sebagai setting strategis untuk intervensi promotif dan preventif karena memiliki
jangkauan luas dan kontinuitas interaksi dengan siswa. Sejalan dengan rekomendasi WHO dan
Kementerian Kesehatan, pendekatan promotif melalui Usaha Kesehatan Sekolah perlu
diperkuat dan disesuaikan dengan kebutuhan lokal. Penelitian ini mendukung temuan Herawati
et al., yang menekankan personal hygiene sebagai faktor kunci dalam pencegahan diare. Hasil
serupa juga dilaporkan oleh Haenisa dan Surury yang menunjukkan bahwa penguatan praktik
kebersihan diri di sekolah berkontribusi terhadap penurunan risiko penyakit diare (Herawati et
al., 2023; Haenisa & Surury, 2022).

Di sisi lain, keberlanjutan program menjadi tantangan utama dalam implementasi
intervensi edukasi kesehatan di sekolah. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tanpa
dukungan kebijakan yang kuat dan bersifat institusional, dampak intervensi cenderung
menurun seiring waktu. Syaifulloh et al., menekankan bahwa keberlanjutan pendidikan tidak
hanya ditentukan oleh kualitas materi, tetapi juga oleh kebijakan yang responsif dan penguatan
keterampilan adaptif. Jahudin et al., juga menegaskan bahwa kebijakan pemerintah perlu
mengatasi tantangan sistemik, seperti keterbatasan sumber daya dan kesenjangan dalam
pelaksanaan program pendidikan. Selain itu, Penelitian oleh Rahmawati merekomendasikan
pengembangan kapasitas evaluasi serta keterlibatan aktif pemangku kepentingan untuk
memastikan keberlanjutan program. Oleh karena itu, intervensi edukasi kesehatan perlu
diarahkan dari kegiatan sesaat menuju strategi terintegrasi jangka panjang yang didukung oleh
kerangka kebijakan komprehensif dan kolaborasi multipihak (Syaifulloh et al., 2025; Jahudin
et al., 2025; Rahmawati, 2023).

KESIMPULAN

1. Penyuluhan personal hygiene berbasis quasi-experimental terbukti efektif meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan perilaku pencegahan diare pada siswa/i SMA YPI Delitua.

2. Peningkatan paling signifikan terjadi pada aspek perilaku, yang menunjukkan keberhasilan
intervensi dalam menutup kesenjangan antara pengetahuan dan praktik pencegahan diare.

3. Intervensi edukasi yang disertai metode interaktif dan demonstrasi praktik mampu
memberikan dampak nyata terhadap perubahan perilaku kesehatan siswa.

SARAN

1. Bagi Sekolah (SMA YPI Delitua): Mengintegrasikan penyuluhan personal hygiene ke
dalam program UKS secara rutin serta memastikan ketersediaan sarana cuci tangan dengan
air mengalir dan sabun.

2. Bagi Guru dan Tim UKS: Melakukan penguatan berulang melalui edukasi dan demonstrasi
praktik personal hygiene serta melibatkan siswa sebagai kader kesehatan remaja.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Mengembangkan penelitian dengan kelompok kontrol dan
melakukan evaluasi jangka panjang untuk menilai keberlanjutan perubahan perilaku.
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telah memberikan izin serta memfasilitasi lokasi, dan kepada siswa/i SMA Yayasan Pendidikan

72



Jurnal llmu Kesehatan Mandira Cendikia
Vol 4 No. 12 Desember 2025
https://iournal-mandiracendikia.com/ibmc

Islam (YPI) Delitua yang telah berpartisipasi aktif dalam studi ini. Dukungan penuh dari mitra
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